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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Be~rd~asarkan hasi~l pe~ne ~li~ti~an, pe~nguji~an d~an anali~si~s d~ata me ~nge~nai~ pe~ngaruh 

gaya ke ~pe~mi~mpi~nan si~tuasi~onal d ~an bud~aya organi~sasi~ te~rhad~ap ke~puasan ke~rja 

pe~gawai~ pad~a Bad~an Ke~satuan Bangsa d~an Poli~ti~k Kota Be~kasi~, maka d ~apat 

d~i~si~mpulkan be~be~rapa hal se~bagai~ be~ri~kut: 

1. Gaya ke~pe~mi~mpi~nan si~tuasi~onal be~rpe~ngaruh posi~ti~f d~an si~gni~fi~kan te~rhad~ap 

ke~puasan ke~rja pe~gawai~ pad~a Bad~an Ke ~satuan Bangsa d~an Poli~ti~k Kota Be~kasi~. 

Hasi~l pe~ne~li~ti~an me ~nunjukkan bahwa ke~mampuan pi~mpi~nan d~alam me~nye ~suai~kan 

gaya ke ~pe~mi~mpi~nannya d~e~ngan kond~i~si~ d ~an ke~butuhan pe~gawai~ d~apat 

me~ni~ngkatkan ke~puasan ke~rja pe~gawai~. 

2. Bud~aya organi~sasi~ be ~rpe~ngaruh posi~ti~f d~an si~gni~fi~kan te~rhad~ap ke~puasan ke~rja 

pe~gawai~ pad~a Bad~an Ke~satuan Bangsa d~an Poli~ti~k Kota Be~kasi~. Hasi~l pe~ne~li~ti~an 

me~nunjukkan bahwa pe~ne~rapan ni~lai~-ni~lai~ organi~sasi~ yang bai~k, Ke~rjasama yang 

harmoni~s d~an li~ngkungan ke~rja yang kond~usi~f mampu me~ni~ngkatkan ke~puasan 

ke~rja pe~gawai~. 

3. Gaya ke~pe~mi~mpi~nan si~tuasi~onal d~an bud~aya organi~sasi~ se~cara si~multan 

be~rpe~ngaruh posi~ti~f d~an si~gni~fi~kan te~rhad~ap ke~puasan ke~rja pe~gawai~ pad~a Bad~an 

Ke ~satuan Bangsa d~an Poli~ti~k Kota Be~kasi~. Hasi~l pe~ne~li~ti~an me ~nunjukkan bahwa 

pe~ni~ngkatan ke~puasan ke~rja pe~gawai~ d~apat d~i~capai~ me~lalui~ pe~ne~rapan gaya 

ke~pe~mi~mpi~nan yang e~fe~kti~f se~rta pe~nguatan bud ~aya organi~sasi~ yang posi~ti~f d~alam 

li~ngkungan ke~rja. 

 

5.2 Saran 

Be~rd~asarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an yang te~lah d~i~lakukan, pe~ne~li~ti~ me~ngajukan 

be~be~rapa saran yang d~i~harapkan d~apat me~njad~i~ masukan d~an me~mbe~ri~kan manfaat 
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bagi~ pi~hak-pi~hak yang be ~rke~pe~nti~ngan. Ad~apun saran yang d~apat d~i~sampai~kan se~bagai~ 

be~ri~kut: 

1. Bagi Instansi 

a. Pada variabel gaya kepemimpinan situasional (X1) perlu di perhatikan kembali, 

berdasarkan hasil kuesioner dengan indikator kewibawaan memiliki skor jawaban 

sebesar 3.10. Adalah nilai rata-rata persentase pencapaian skor terendah, sehingga 

dalam hal ini pimpinan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bekasi perlu 

memastikan bahwa setiap arahan dan aturan kedisiplinan dapat di jalankan dengan 

lebih optimal agar tercipta lingkungan kerja yang lebih teratur. 

b. Pada variabel budaya organisasi (X2) perlu diperhatikan kembali berdasarkan hasil 

kuesioner dengan indikator keagresifan memiliki skor 2.29. Adalah nilai rata-rata 

persentase pencapaian skor terendah. Oleh karena itu pihak instansi  Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bekasi perlu mendorong budaya kerja yang 

lebih proaktif agar pegawai semakin responsif, berinisiatif dan berorientasi pada 

pencapaian target. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan nilai R square sebesar 40,5% yang berarti variasi kepuasan kerja 

dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan situasional dan budaya organisasi, dan 

59,5% sisanya yang dapat dijelaskan pada variabel lain. Peneliti berikutnya disarankan 

menambah variabel lainnya yang terbukti memengaruhi kepuasan kerja, yakni: 

pengembangan karir, kompensasi, motivasi kerja. 
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